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ABSTRAK 

 

Letusan Gunung Merapi 2010 selain menimbulkan dampak sosial, ekonomi maupun 
lingkungan, juga telah menimbulkan dampak negative terhadap Taman Nasional Gunung Merapi 
antara lain : hilangnya tutupan vegetasi, morphometri sungai dan berubahya bentang alam. 
Dampak negative tersebut telah mengganggu Taman Nasional Gunung Merapi dalam 
memberikan jasa-jasa lingkungan alami. Masalah tersebut sangat menarik untuk dilakukan 
kajian. Terutama tingkat kerusakan-kerusakan Taman Nasional Gunung Merapi akibat letusan 
Gunung Merapi.  

 
Tujuan penelitian ini untuk melakukan Analisis Nilai Konservasi Tinggi pada  Taman 

Nasional Gunung Merapi dengan pendekatan  “Nilai-Nilai Konservasi Tinggi”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Nilai Konservasi Tinggi  Ke-empat yang difokuskan pada penyedia 
sumber daya air dan pengendalian banjir, pengendali  erosi dan sedimentasi dan sekat 
penghalang meluasnya kebakaran hutan dan lahan.  

 
Nilai Konservasi Tinggi merupakan analisis yang bersifat spasial, maka penggunaan data 

citra satelit multi temporal sebelum dan setelah letusan serta pengolahan data menggunakan GIS 
memegang peranan penting  dalam proses penilaian Nilai Konservasi Tinggi. Berdasarklan 
analisis data yang didukung dengan pemeriksaan lapangan, kerusakan Taman Nasional Gunung 
Merapi pasca letusan Gunung merapi 2010 yaitu hilangnya tutupan vegetasi pada lahan seluas 
940,41 ha,  sehingga mempengaruhi  Taman Nasional Gunung Merapi dalam memberikan 
layanan jasa lingkungan alami. NKT 4.1 kawasan yang berfungsi sebagai penyedia air dan 
pengendali banjir bagi masyarakat hilir. Keberadaan sumber mata air dan sungai yang airnya 
telah dimanfaatkan oleh masyarakat merupakan bukti bahwa kawasan Taman Nasional Gunung 
Merapi memiliki Nilai konservasi Tinggi, akibat letusan gunung merapi yang menghilangkan 
tetupan vegetasi pada hulu sungai menyebabkan fungsi pengendali banjir menurun. NKT 4.2 
kawasan yang berfungsi sebagai pencegah terjadinya erosi dan sedimantasi. Terjadinya erosi dan 
sedimentasi pada kawasan Taman Nasional Gunung Merapi dinilai sedang, hanya pada areal 
bekas aliran lahar yang dinilai tinggi dan sangat tinggi. NKT 4.3 Kawasan yang berfungsi 
sebagai sekat alam untuk mencegah meluasnya kebakaran hutan. Dengan keberadaan Taman 
Nasional Gunung Merapi diharapkan dapat menjadi pelindung Desa Kinahredjo dari letusan 
Gunung Merapi namun keberadaan Desa kinahredjo dinilai teramat dekat dengan puncak gunung 
merapi. 

 
Kata kunci : Taman Nasional Gunung Merapi, Nilai Penting, Nilai Konservasi Tingi, Citra sateli, 

SIG. 

 

ABSTRACT 

 



The eruption of Mount Merapi on 2010 was not only had social, economy and 

environmental impact, but also had negative effect to the National Park of Mount Merapi, such 

as vegetation cover damage, river morphometry and landscape change. Its negative impact, had 

been interfered the National Park of Mount Merapi on providing natural environmental services. 

That issue was very interesting study for research objective, particularly the level of damage of 

the National Park Mount Merapi that had caused by its eruption Mount Merapi. 

 Objective of this research was to Analyst High Conservation Value on the National Park 

Mount Merapi based on 'Height Conservation Value' approach.  This research was using Fourth 

High Conservation Value method that was focused on natural water resources and flood control, 

soil erosion and sedimentation control and avoids spreading of land and forest fire.  

High Conservation Value was a spatial analysis; so that multi-temporal satellite 

imageries before and after eruptions and GIS data processing have a very important role to 

asses a Height Conservation Value. Based on data analysis and field inspection damage the 

National Park Mount Merapi after eruption the Mount Merapi on 2010, the loss of vegetation 

cover in an area of 940.41 hectares. Thus affecting the National Park Mount Merapi in 

providing an environmental services nature. HCV 4.1 Areas or Ecosystems Important for the 

Provision of Water and Prevention of Floods for Downstream communities. Presence of springs 

and rivers where the water has been used by the community evidence that the National Park 

Mount Merapi have a High Conservation Value Merapi eruption in 2010 which removes the 

vegetation cover the upstream river lead to decreased function of flood control. HCV 4.2 Areas 

Important for the Prevention of Erosion and Sedimentation. Erosion and sedimentation in The 

National Park Mount Merapi are being assessed; only in the area of former lava flows are 

highly rated and very high. HCV 4.3 Areas that Function as Natural Barriers to the Spread of 

Forest or Ground Fire. In the presence of the National Park Mount Merapi expected to be 

protective Kinahredjo village from the eruption of Mount Merapi but the existence of the 

Kinahrejo village  considered very close to the peak of Mount Merapi. 

 
Keyword : The National Park of Mount Merapi, Important Value, High Conservation Value, 

satellite imagery, GIS. 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Hutan selain menghasilkan kayu dan hasil hutan lainnya  hutan juga memberikan 

jasa lingkungan yang sangat besar antara lain : menampung tata air, menahan banjir, 

mengurangi erosi dan sedimentasi, sumber keaneka ragaman hayati, penyerapan 

karbon sehingga mengurangi pencemaran udara dan  tempat rekreasi pemandangan 

alam, kesemuanya itu merupakan sumbangan yang diberikan atas keberadaan hutan. 

Memperhatikan besarnya kontribusi yang diberikan hutan terhadap kehidupan, maka 

menjadikan hutan memiliki Nilai Penting bagi kehidupan sehingga Nilai Penting tersebut 

perlu untuk tetap dipertahankan atau bahkan ditingkatkan.  

 

Memperhatikan tingginya kerusakan hutan di Indonesia akibat dari pemanenan 

hasil hutan, alih fungsi lahan dan bencana alam yang menimbulkan berbagai dampak 

sosial, ekonomi maupun lingkungan. Mendorong perubahan paradigma menejemen 

dalam melakukan pengelolaan hutan dari hutan sebagai sumber daya alam menjadi 

hutan sebagai sumber  kehidupan sehingga operasional menejemen dalam melakukan 

pengelolaan hutan harus dapat memelihara kondisi dan fungsi hutan secara ekonomis, 

sosial dan berwawasan lingkungan untuk menuju pengelolaan hutan yang 

berkelanjutan (Sustainable Forest Management). 

  

Maintenance of High Conservation Value Forest merupakan prinsip ke-sembilan 

dalam pengelolaan hutan yang diterbitkan oleh Forest Stewardship Council (lampiran 

1). Konsep High Conservation Value (HCV) atau Nilai Konservasi Tinggi (NKT) 

penekanannya pada Nilai Penting yang terkandung dalam hutan sehingga berbeda 

dengan konsep sebelumnya yang penekanannya pada jenis-jenis hutan (hutan primer / 

sekunder), daur penebangan pohon (umur masa pemanenan kayu) dan teknik 

pemanenan kayu (ekspoitasi).  Dengan mengidentifikasi Nilai Penting yang terkandung 



dalam suatu kawasan (hutan) diharapkan pembangunan dapat lebih meningkatkan 

pada Nilai Penting tersebut.  

 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 134/Kpts-II/2004 

tanggal 14 Mei 2004 tentang Alih fungsi komplek hutan Gunung Merapi menjadi Taman 

Nasional dengan luas kawasan 6.410  ha, tujuan pembentukan dan pengelolaan Taman 

Nasional Gunung Merapi yaitu guna perlindungan  sumber air, sungai dan penyangga 

sistem kehidupan dengan demikian operasional pengelolaan Taman Nasional Gunung 

Merapi fokus utama adalah perlindungan sumber air dan sungai yang merupakan Nilai 

Penting yang terdapat pada Taman Nasional Gunung Merapi.  

 

Harian KOMPAS, Senin tanggal 29 Nopember 2010 diberitakan bahwa letusan 

Gunung Merapi dengan mengeluarkan awan panas, lahar dingin dan material vulkanik 

yang terjadi pada bulan Oktober 2010 lalu telah menyelimuti hampir keseluruhan 

kawasan Taman Nasional Gunung Merapi yang mengakibatkan hangusnya 1,12 juta 

pohon dan telah merusak sejumlah infrastruktur yang berada di dalam kawasan Taman 

Nasional Gunung Merapi.  

 

Sebagai gambaran dapat disampaikan kondisi kawasan Taman Nasional 

Gunung Merapi sebelum dan setelah terkena bencana alam letusan Gunung Merapi  

sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1 : Kawasan Merapi sebelum dan setelah letusan Gunung Merapi 



(Citra Satelit ikonos perekaman 7 Juni 2008 dan 28 Oktober 2010 www.crisp.nus.edu.sg) 

 

 Memperhatikan kondisi lahan yang terkena dampak akibat letusan Gunung 

Merapi telah menjadi lahan terbuka sehingga rentan akan terjadinya bahaya banjir, 

erosi dan longsor. Sebagaimana dijelaskan oleh Soeriatmadja (1997) jika hutan di 

lereng gunung habis ditebang maka air hujan akan mengalir deras membawa partikel 

tanah permukaan, yang kemudian bercampur menjadi lumpur. Keadaan bisa semakin 

parah, kalau air yang mengalir dari lereng gunung tanpa rintangan, lalu menimbulkan 

banjir.  

 

 Peneliti melihat dari aspek lingkungan hidup bahwa fenomena letusan Gunung 

Merapi yang menghanguskan 1,12 juta pohon yang berada di dalam kawasan Taman 

Nasional Gunung Merapi dapat mengakibatkan terganggunya layanan jasa-jasa 

lingkungan alami yang diberikan Taman Nasional Gunung Merapi, memperhatikan hal 

tersebut sangat menarik untuk dilakukan pengkajian secara mendalam. 

 

1.2 Perumusan Masalah   

Terjadinya aktifitas Gunung Merapi dengan mengeluarkan awan panas, lahar 

dingin dan material abu vulkanik menimbulkan dampak negatif pada kawasan Taman 

Nasional Gunung Merapi antara lain : hilangnya tutupan vegetasi, berubahnya bentang 

alam (Landscape) dan terganggunya siklus DAS yang kesemuanya itu merupakan Nilai 

Konservasi Tinggi (NKT) yang dimiliki Taman Nasional Gunung Merapi.  

 

 Panduan Identifikasi Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi di Indonesia (2008) 

menyatakan bahwa hutan dalam kondisi baik dapat berfungsi mengatur air terhadap 

wilayah hilir. Dengan hilangnya tutupan vegetasi (bukaan lahan) pada kawasan Taman 

Nasional Gunung Merapi, apakah Taman Nasional Gunung  Merapi masih dapat 

memberikan layanan jasa-jasa lingkungan alami   yang berfungsi sebagai : 

1.2.1 Kawasan hutan atau ekosistem yang penting sebagai penyedia air dan 

pengendali banjir bagi masyarakat hilir  

1.2.2 Kawasan yang penting bagi pengendali erosi dan sedimentasi   



1.2.3 Kawasan yang berfungsi sebagai sekat alam untuk mencegah meluasnya 

kebakaran hutan    

 

1.3 Tujuan  Penelitian  

Tujuan umum dari keseluruhan penelitian ini adalah untuk melakukan analisis 

Nilai Konservasi Tinggi yang terdapat pada Taman Nasional Gunung Merapi yang 

terkena dampak letusan Gunung Merapi 2010. Khususnya terhadap kawasan yang 

terkait dengan penyedia jasa-jasa lingkungan alami yang berfungsi sebagai :  

1.3.1 Penyedia air dan pengendali banjir bagi masyarakat hilir  

1.3.2 Pengendali erosi dan sedimentasi   

1.3.3 Sekat alam untuk mencegah meluasnya kebakaran hutan   

1.4 Manfaat Penelitian  

Diharapkan hasil dari penelitian ini akan memberikan manfaat bagi semua pihak, 

sehingga peran dan isi di dalamnya dapat bersifat multi dimensi, diantaranya : 

 

1.4.1  Manfaat bagi Masyarakat 

Menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap arti nilai penting Taman 

Nasional Gunung Merapi sebagai kawasan yang berfungsi sebagai perlindungan  

sumber air, sungai dan penyangga sistem kehidupan.  

 

1.4.2 Manfaat bagi Pemerintah 

Sebagai alternatif pemikiran untuk turut berperan serta dalam mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable) dan turut serta mendorong suksesnya 

program pemerintah untuk memulihkan kondisi Taman Nasional Gunung Merapi pasca 

bencana alam letusan Gunung Merapi. 

 

1.4.3 Manfaat bagi Akademisi 

Memberikan sebuah bahan kajian baru dan dasar tinjauan ilmiah mengenai 

permasalahan lingkungan yang terjadi di kawasan Taman Nasional Gunung Merapi.     

 

1.5 Kerangka Pikir  



Kerangka  berpikir  penelitian  diawali  dari  letusan Gunung Merapi yang 

menghanguskan tutupan vegetasi yang berada pada Taman Nasional Gunung 

Merapi. Kemudian dilakukan analisis resiko lingkungan  terhadap  kemungkinan 

dampak yang akan timbul akibat hilangnya tutupan vegetasi (pohon) berdasarkan teori 

analisis risiko lingkungan (ecological risk assessment) yang didapatkan dari hasil studi 

literatur yang ada. 

Untuk dapat mempermudah dan memahami kerangka berpikir tersebut, 

maka peneliti menyusun kerangka berfikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Taman Nasional Gunung Merapi  
Sebelum Letusan Gunung Merapi 

(Kondisi Awal 2009) 
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(Verifikasi dan Validasi) 
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Hilangnya Tutupan Vegetasi 

Taman Nasional Gunung  Merapi 

Taman Nasional Gunung Merapi  
Setelah Letusan Gunung Merapi 

(Kondisi Terakhir 2010)   

Hasil 

Peta  
1. Luasan Tutupan Vegetasi 

2. Besaran TBE 

3. Jarak  sekar bakar  

Analisis dan Pemetaan Final : 
NKT 4.1, NKT 4.2 dan NKT 4.3 



Gambar  2 : Kerangka Pikir Penelitian  

 

Dalam gambar 2 ditunjukkan bahwa : 

1.5.1 Bencana alam letusan Gunung Merapi yang terjadi pada tanggal 26 Oktober 

2011 telah menghilangkan tutupan vegetasi yang berada pada Taman Nasional 

Gunung Merapi sehingga areal tersebut menjadi kawasan terbuka. 

1.5.2 Dengan terbukanya kawasan tersebut dimungkinkan akan terjadi gangguan 

terhadap Daerah Aliran Sungai (DAS) maupun Sub DAS, daerah rawan erosi 

dan longsor.  

1.5.3 Penggunaan data citra satelit dan proses GIS dilakukan untuk análisis Nilai 

Konservasi Tinggi dan perubahan yang terjadi pada Taman Nasional Gunung 

Merapi sebelum dan setelah letusan Gunung Merapi sehingga dapat 

tergambarkan besaran Nilai Konservasi Tinggi yang terkena dampak letusan 

Gunung Merapi. 

1.5.4 Identifikasi dan pemetaan awal dilakukan guna mengenali daerah-daerah yang 

terdapat Nilai Konservasi Tinggsi (HCV) sehingga  memudahkan dalam 

pengambilan data primer. 

1.5.5 Setelah proses indentifikasi dan pemetaan awal tergambarkan, maka dilakukan 

verifikasi dan validasi data dengan cara survey lapangan (data lapangan jenis 

tutupan vegetasi, dan wawancara kepada pihak-pihak terkait dengan Taman 

Nasional Gunung Merapi).  

1.5.6 Analisis data dan pemetaan final guna mengetahui peran Taman Nasional 

Gunung Merapi dalam penyedia air bagi masyarakat hilir mencegah banjir (DAS, 

Sub DAS) dan besaran tingkat bahaya erosi (TBE) serta penghalang kebakaran 

hutan dan lahan.  

1.5.7 Saran tindak pengelolaan dalam rangka perencanaan penataan kembali Taman 

Nasional Gunung Merapi.  

 

 

1.6 Keaslian Penelitian  



Berdasarkan pengamatan dari literatur yang ada dan informasi  dari Balai Taman 

Nasional Gunung Merapi selaku pemangku wilayah pengelola Taman Nasional Gunung 

Merapi dinyatakan beberapa Peneliti yang telah melakukan penelitian di Taman 

Nasional Gunung Merapi diantaranya : 

Tabel 1. Penelitian Taman Nasional Gunung Merapi 

N0. PENELITI ASAL LOKASI TOPIK JUDUL 

1 2 3 4 5 6 

1 
Erna Ristiyanti 

(2007) 
Fak. 

Kehutanan IPB 
TNGM 

Sosial _ 
Ekologi 

Strategi Pengembangan 
Ekosistem Berbasis 

Masyarakat di TNGM 

2 
Sutomo, S.Hut 

(2008) 

S2 Bid.Ekologi 
Murdoch Univ. 

Australia 
TNGM 

Kehati 
(Flora) 

Respons Suksesi 
Tumbuhan di Hutan 

Pegunungan Vulkanis di 
Balai TNGM 

3 
Sugiatmo 

(2008) 

Fak. 
Kehutanan 

UGM 
TNGM 

Kehati 
(Flora) 

Struktur dan Distribusi 
Spasial Populasi Kina 

Ledger (Cinchona 
ledgeriana) dan Kina Succi 

(Cinchona succirubra) 

4 
Kaharrudin, 

S.Hut, (2009) 

Fak. 
Kehutanan 

UGM 

Kawsan 
TNGM 

Wisata 

Perbandingan Pola Perilaku 
Wisatawan Antara Obyek 

Wisata Gua Jepang, 
Kalikuning dan Kaliadem 

 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti-peneliti terdahulu, kajian terhadap Nilai 

Konsevasi Tinggi (HCV) yang terdapat pada Taman Nasional Gunung Merapi  dengan 

menggunakan pendekatan Tollkit Panduan Identifikasi Kawasan Bernilai Konservasi 

Tinggi di Indonesia 2008, sepengetahuan peneliti belum pernah dilakukan sehingga 

peneliti menjamin keaslian penelitian ini dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Beberapa peneliti yang telah menggunakan metode Tollkit Panduan Identifikasi 

Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi guna melakukan penelitian di beberapa kawasan 

dalam wilayah Indonesia diantranya :  

 

Tabel 2. Penelitian Menggunakan Metode HCV 

 
NO 

 

 
NAMA 

 
ASAL 

 
LOKASI 

 
TOPIK 

 
JUDUL 

1 2 3 4 5 6 



 

 

 

 

1 

 

 

 

Yohanes 

Budi 

Sulistioadi 

(2004) 

International 

Institute For 

Gee-

Information 

Science and 

Earth 

Observation 

Enschede The 

Netherlands 

 

 

 

PT. Hutananggam 

Labanan Lestari, 

Berau Kalimatan 

Barat 

 

 

 

 

Soil and Water 

 

Identification Of 

High Conservation 

Value Forest (HCVF) 

Related to soil and  

Water Conservation 

 
 

2 

 
Smart Wood 

Progam 
(2004) 

 
 
RainForest 

PT. Arara Pulp and 
Paper Riau Sumatra 

High 
Conservation 

Value 
Assessment 

Repaort 

Rainforest Alliance 
Smartwood Program 

HCV Assessment 
Repaort 

 

3 

Wibowo 
Arianto 
(2008) 

Institut 
Pertanian 

Bogor 

PT. Perkebunan  
Nusantara XII 

Pemetaan 
HCVAs 

Pemetaan HCV 
dengan menggunakan 

system GIS 
4 Indrawan 

Suryadi 

(2007) 

Kabupaten 

Pasir 

Kabupaten Pasir 

Kalimantan Timur 

Tutupan 

Lahan Kaltim 

( 46 % ) 

Analisis HCV 

Kabupaten Pasir 

Kalimantan Timur 

 

 

 

 

 

 

 


